





KATA PENGANTAR

Revitalisasi Pertanian ditujukan untuk menjadikan Pertanian sebagai tumpuan
kekuatan perekonomian nasional. Sejalan dengan kebijakan tersebut, Kementerian Pertanian
telah menetapkan visi pembangunan pertanian sebagai berikut: "Terwujudnya Pertanian
Tangguh untuk Pemantapan Ketahanan Pangan, Peningkatan Nilai Tambah dan Daya Saing
Produk Pertanian serta Peningkatan Kesejahteraan Petani”. Guna mewujudkan visi
pembangunan tersebut, diperlukan sumber daya manusia pertanian, terutama masyarakat
yang memiliki cirri profesional, berjiwa wirausaha, berdedikasi, berwawasan global, serta
memiliki etos kerja, disiplin dan moral yang tinggi.

Untuk mewujudkan sumber daya manusia pertanian yang berkualitas dilakukan
dengan meningkatkan kualifikasi aparat pertanian khususnya Penyuluh Pertanian. Salah satu
strategi untuk meningkatkan kemampuan Penyuluh Pertanian agar dapat melaksanakan
fungsinya secara maksimal adalah diklat dasar fungsional.

Dengan diterbitkannya bahan ajar ini, diharapkan dapat mempermudah peserta
diklat memahami dan dapat menyusun rencana kerja tahunan penyuluh.-pertanian secara
benar. Sekiranya dalam bahan ajar ini terdapat hal - hal yang kurang sesuai, demi
penyempurnaannya penulis mengharapkan saran danmasukan dari para pembaca.

Akhirnya, semoga Tuhan senantiasa meridhoi usaha kita semua, amin.

Batu, Februari 2011
Fasilitator,
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Setelah menyelesaikan mata diklat ini, peserta dapat menganalisa :
1. hakikat dan pengertian pendidikan orang dewasa,
2. prinsip-prinsip pembelajaran orang dewasa
3. pengantaran pendekatan/metode pendidikan orang dewasa
4. proses belajar mengajar pada orang dewasa
E. Materi Pokok dan Sub Materi Pokok
1. Pengertian POD
1.1. Pengertian Pembelajaran Orang Dewasa
1.2. Rangkuman
2. Prinsip-prinsip Mengajar Orang Dewasa
2.1.R = RECENCY
2.2.A : APPROPRIATENES (Kesesuaian)
2.3.M: MOTIVATION [motivasi)
2.4.P : PRIMACY (menarik perhatian di awal sessi)
2.5.2 :2- WAY COMMUNICATION (Komunikasi 2 arah)
2.6.F: FEEDBACK {Umpan Balik)
2.7.A : ACTIVE LEARNING (Belajar Aktif)
2.8.E. EXERCISE (Latihan)
2.9. M : MULTIPLE -SENSE LEARNING
3. Pengantaran pendekatan/Metode Pendidikan Orang Dewasa
3.1.Prinsip Pengajaran Orang Dewasa
3.2.Peranan dan fungsi pendidik orang dewasa
4. Proses belajar mengajar orang dewasa
4.1. Kondisi Pembelajaran Orang Dewasa
4.2.Pengaruh Penurunan Faktor Fisik Orang Dewasa dalam Belajar
4.3.Langkah-langkah Pokok dalam Proses Pembelajaran Orang Dewasa
4.4.Penerapan Andragogi dalam performansi Tutor

F.  Petunjuk Belajar
Agar lebih memhami bahan ajar ini, diharapkan melaksanakan beberapa

hal berikut ini :

1. Kerjakan latihan yang ada pada setiap pada bab di bahan ajar ini.

2. Bentuk kelompok diskusi untuk membahas materi-materi tertentu sehingga
diperoleh masukan yang dapat memperluas pemahaman,

3. Kaitkanlah materi yang ada, dengan pengalaman-pengalaman keseharian dalam
proses pembelajaran di kelas.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu N‘ 2
2012
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dengan pengetahuan baru dan keterampilan baru, masalah yang
dihadapinya dapat diselesaikan.

B. Rangkuman

Tidak sedikit orang dewasa yang harus mendapat pendidikan baik
pendidikan informal maupun non-formal, misalnya pendidikan dalam bentuk
keterampilan, kursus-kursus, penataran dan sebagainya. Masalah yang sering
muncul adalah bagaimana kiat, dan strategi membelajarkan orang dewasa yang
notabene tidak menduduki bangku sekolah. Dalam hal ini, orang dewasa sebagai
siswa dalam kegiatan belajar tidak dapat diperlakukan seperti anak-anak didik biasa
yang sedang duduk di bangku sekolah tradisional. Oleh sebab itu, harus dipahami
bahwa, orang dewasa yang tumbuh sebagai pribadi dan memiliki kematangan
konsep diri bergerak dari ketergantungan seperti yang terjadi pada masa kanak-
kanak menuju ke arah kemandirian atau pengarahan diri sendiri. Kematangan
psikologi orang dewasa sebagai pribadi yang mampu mengarahkan diri sendiri ini
mendorong timbulnya kebutuhan psikologi yang sangat dalam yaitu keinginan
dipandang dan diperlakukan orang lain sebagai pribadi yang mengigrahkan dirinya
sendiri, bukan diarahkan, dipaksa dan dimanipulasi oleh orang lain.

Bagi pendidik orang dewasa, memperhatikan asumsi andragogis sebagai
landasan pertimbangan dalam melayani bimbingan dan pengarahannya terhadap
interaksi proses belajar bagi peserta didiknya merupakan suatu keharusan untuk
menentukan keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan kepada peserta didiknya
dalam program pendidikan orang dewasa.

C. Latihan
1. Bentuk kelompok dengan anggota 5 — 6 orang peserta setiap keompok.
2. Diskusikan pengertian Pendidikan Orang Dewasa yang Saudara ketahui
sebelumnya.
3. Presentasikan.
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kepada peserta untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Latihan juga
menyangkut intensitas. Hukum dari latihan juga mengacu pada pengulangan
yang berarti atau belajar ulang.

Faktor-faktor untuk pertimbangan dalam exercise :

* Semakin sering trainee mengulang sesuatu, semakin mereka mengingat
informasi yang diberikan

¢ Dengan memberikan pertanyaan berulang-ulang kita meningkatkan latihan

¢ Peserta harus mengulang latihannya sendiri, tetapi mencatat tidak termasuk
di dalamnya

* Ringkaslah sesering mungkin karena ini bentuk lain dari latihan. Buatlah
selalu ringkasan saat menyimpulkan sessi

* Buat peserta selalu ingat secara berkala apa yang telah sidajikan sedemikian
jauh dalam presentasi

* Sering disebutkan bahwa tanpa beberapa bentuk latihan, peserta akan
melupakan 1/4 dari yang mereka pelajari dalam 6 jam, 1/3 dalam 24 jam,
dan sekitar 9 % dalam & minggu. R

B. Rangkuman
Prinsip-prinsip mengajar orang dewasa merupakan bagian pokok dalam
pendidikan orang dewasa. Beberapa prinsip pengajaran orang dewasa adalah
sebagat berikut: R = Recency,A = Appropriateness, M = Motivation, P = Primacy, 2=
2 = Way Communication, F = Feedback, A = Active Learning, M = Multi — Sense
Learning, dan E = Excercise. Prinsip-prinsip ini dalam berbagai cara sangat penting,
karena memungkinkan pelatih untuk menyiapkan satu sessi secara tepat dan
memadai, menyajikan sessi secara efektif dan efisien, juga memungkinkan pelatih
dalam melakukan evaluasi untuk sessi tersebut.

C. Latihan
1. Sebutkan prinsip-prinsip POD yang anda ketahui ! Jelaskan ?
2. Dari prinsip-prinsip POD yang ada, adakah prinsip-prinsip yang
manakah yang telah saudara lakukan di lapangan ? Sebutkan dan
jelaskan ?

- Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu 10
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Pendehatan Orang Dewasa

D. Rangkuman
Proses belajar manusia berlangsung hingga ahkir hayat (long life education). Namun,
ada korelasi negatif antara perubahan usia dengan kemampuan belajar orang
dewasa. Artinya, setiap individu orang dewasa, makin bertambah usianya, akan
semakin sukar baginya belajar (karena semua aspek kemampuan fisiknya semakin
menurun).
Pembelajaran yang diberikan kepada orang dewasa dapat efektif (lebih cepat dan
melekat pada ingatannya), bilamana pembimbing (pelatih, pengajar, penatar,
instruktur, dan sejenisnya) tidak terlalu mendominasi kelompok kelas, mengurangi
banyak bicara, namun mengupayakan agar individu orang dewasa itu mampu
menemukan altematif-altematif untuk mengembangkan kepribadian mereka.
Sikap seorang tutor mempunyai arti dan pengaruh yang sangat besar terhadap
perilaku warga belajar dalam kegiatan pembelajaran. Umumnya tutor yang memiliki
daya tarik akan lebih efektif dari pada tutor yang tidak menarik. Sikap
menyenangkan yang ditampilkan oleh tutor akan ditanggapi positif oleh peserta,
pada gilirannya berpengaruh terhadap intensitas perilaku belajarnya. . Sebaliknya,
fasilitator yang menampilkan sikap tidak menyenangkan akan dim;fm’negatif oleh
peserta, sehingga mengakibatkan kegiatan belajar menjadi tidak menyenangkan

E. Latihan

1. Bentuk kelompaok (masing-masing 6 orang)

2. Diskusikan bagaimana kondisi belajar orang dewasa, bagaimana seharusnya
seorang fasilitator dalam berinteraksi dengan para peserta latihan dan sebutkan
faktor-faktor yang menghambat dan mendorong keberhasilan orang dewasa
dalam belajar ?

3. Presentasikan dan buat laporan.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tidak sedikit orang dewasa yang harus mendapat pendidikan baik pendidikan
informal maupun non-formal, namun demikian, masalah yang sering muncul adalah
bagaimana kiat, dan strategi membelajarkan orang dewasa.

Bagi pendidik orang dewasa, memperhatikan asumsi andragogis sebagai landasan
pertimbangan dalam melayani bimbingan dan pengarahannya terhadap interaksi
proses belajar bagi peserta didiknya merupakan suatu keharusan untuk menentukan
keberhasilan pendidikan yang dilaksanakan kepada peserta didiknya dalam program
pendidikan orang dewasa.

B. Implikasi
Pembelajaran yang diberikan kepada peserta diklat/orang dewasa dapat efektif
(lebih cepat dan melekat pada ingatannya), bilamana pembimbing (pelatih,
pengajar, penatar, instruktur, dan sejenisnya) tidak terlalu mendorﬁ;{ﬂa;i .kalompok
kelas, mengurangi banyak bicara, namun mengupayakan agar individu orang dewasa
itu mampu menemukan altematif-altematif untuk mengembangkan kepribadian
mereka didalam memecahkan masalah dilapangan.

C. Tindak Lanjut
Setelah menerapkan pengetahuan ini dalam kegiatan pembelajaran, pasti akan
menemui banyak kendala, dan permasalahan-permasalah baru di lapangan. Untuk
itu para penyuluh harus selalu mengembangkan diri, untuk selalu belajar,
mengadakan inovasi sehingga peserta mampu menemukan altematif-altematif
untuk mengembangkan kepribadian mereka didalam memecahkan masalah
dilapangan,

- Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu 23
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